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BAB II 

HAK KHIYA>R KONSUMEN TERHADAP SISTEM RETUR DALAM JUAL 

BELI FASHION HIJAB SECARA ONLINE DI INSTAGRAM #tashaproject 

A. Pengertian Khiya>r 

Seorang pelaku akad memiliki hak khiya>r (hak pilih) antara 

melanjutkan akad atau tidak melanjutkannya dengan mem-fasakh-nya (jika 

khiya>r -nya khiya>r syarat, khiya>r ru’yah, khiya>r aib) atau pelaku akad 

memilih salah satu dari dua barang dagangan (jika khiya>r -nya khiya>r 

ta’yiin). 

Perlu diketahui bahwa hukum asal jual beli adalah mengikat (lazim), 

karena tujuan jual beli adalah memindahkan kepemilikan. Hanya saja, syariat 

menetapkan hak khiya>r dalam jual beli sebagai bentuk kasih sayang terhadap 

kedua pelaku akad.1  

Hak khiya>r ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 

melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 

mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 

tercapai dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain, diadakannya khiya>r oleh 

syara’ agar kedua belah pihak dapat memikirkan lebih jauh kemaslahatan 

masing-masing dari akad jual belinya, supaya tidak menyesal di kemudian 

hari, dan tidak merasa tertipu.2 

Jadi, hak khiya>r itu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan 

dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. Dari satu 

                                                            
1 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Depok, Gema Insani, 2007),181 
2 Abdul Rahman Ghazaly et al, Fiqh Muamalah, (Jakarta, Kencana, 2012),97 
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segi memang khiya>r (opsi) ini tidak praktis karena mengandung arti 

ketidakpastian suatu transaksi, namun dari segi kepuasan pihak yang 

melakukan transaksi, khiya>r ini yaitu jalan terbaik. 

 

B. Macam-macam Khiya>r 

Macam-macam khiya>r sangat beragam menurut beberapa pandangan 

para ulama. Secara garis besar, khiya>r terbagi kepada tiga macam, yaitu: 

khiya>r majlis, khiya>r syarat, dan khiya>r ‘aib.  

1. Khiya>r Majlis  

khiya>r Majlis yaitu tempat transaksi, dengan demikian khiya>r 

Majlis berarti hak pelaku transaksi untuk meneruskan atau membatalkan 

akad selagi mereka berada dalam tempat transaksi dan belum berpisah. 

khiya>r seperti ini hanya berlaku dalam transaksi yang bersifat mengikat 

kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi, seperti jual beli dan 

sewa-menyewa. 

Kadang-kadang terjadi, salah satu yang berakad tergesa-gesa 

dalam ijab atau qabul. Setelah itu, tampak adanya kepentingan yang 

menuntut dibatalkannya pelaksanaan akad. Karena itu, syariat 

mencarikan jalan baginya untuk ia dapat memperoleh hak yang mungkin 

hilang dengan tergesa-gesaan tadi. Bukhari dan Muslim meriwayatkan 

dari Hakim bin Hazam bahwa Rasulullah saw bersabda: 

قاَ فاَِنْ صَدَّقاَ وَبيََّناَ بوُْرِ كَ  يْغِهِمَا وَانِْ لهَُمَا فِى بَ  ألَْبيَْعاَنِ بِالْخِياَرِ مَالمَْ يتَفَرََّ
 كَتمََا وَ كَذَّباَ مُحِقتَْ برَْ كَةُ بيَْعِهِمَا (رواه البخارى ومسلم).

       “Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiya>r selama 
belum berpisah. Jika keduanya benar dan jelas maka keduanya 
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diberkahi dalam jual beli mereka. Jika mereka menyembunyikan dan 
berdusta, maka akan dimusnahkanlah keberkahan jual beli mereka”. 
(HR, Bukhari dan Muslim). 

 

Artinya, bagi tiap-tiap pihak dari kedua belah pihak ini 

mempunyai hak antara melanjutkan atau membatalkan selama keduanya 

belum berpisah secara fisik. Dalam kaitan pengertian berpisah dinilai 

sesuai dengan situasi dan kondisinya. Di rumah yang kecil, dihitung 

sejak salah seorang keluar. Di rumah besar, sejak berpindahnya salah 

seorang dari tempat duduk kira-kira dua atau tiga langkah. Jika keduanya 

bangkit dan pergi bersama-sama maka pengertian berpisah belum ada.  

Khiya>r majlis dikenal di kalangan ulama Syafi’iyah dan 

Hanabilah. Dengan demikian, akad akan menjadi lazim, jika kedua pihak 

telah berpisah atau memilih. Hanya saja, khiya>r majlis tidak dapat berada 

pada setiap akad. Khiya>r majlis hanya ada pada akad yang sifatnya 

pertukaran, seperti jual-beli, upah-mengupah, dan lain-lain. 

a. Pandangan Para Ulama Tentang Khiya>r Majlis 

Berkaitan dengan khiya>r majlis, pendapat para ulama terbagi 

atas dua bagian: 

1) Ulama Hanafiyah dan Malikiyah 

Golongan ini berpendapat bahwa akad dapat menjadi lazim 

dengan adanya ijab dan qabul, serta tidak bisa hanya dengan 

khiya>r, sebab Allah SWT. menyuruh untuk menepati janji, 

sebagaimana firman-Nya:  ِاوَْ فوُْا بِا لْعقُوُْد (kamu semua harus 
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menepati janji), sedangkan khiya>r menghilangkan keharusan 

tersebut. 

Selain itu, suatu akad tidak akan sempurna, kecuali dengan 

adanya keridaan, sebagaimana firman-Nya:  

انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةعًَنْ ترََاضٍ  مِنْكُمْ  اِلاَّ   

Artinya: 

Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama suka. 
(QS. An-Nisa’:29) 
 
Sedangkan keridaan hanya dapat diketahui dengan ijab dan qabul. 

Dengan demikian, keberadaan akad tidak dapat digantungkan atas 

khiya>r majlis. 

Golongan ini tidak mengambil hadis-hadis yang berkenaan 

dengan keberadaan khiya>r majlis sebab mereka tidak 

mengakuinya. Selain itu, adanya anggapan tentang keumuman 

ayat di atas.  

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa yang dimaksud dua orang 

yang akad pada jual-beli ( بيعانال ) adalah orang yang melakukan 

tawar-menawar sebelum akad, untuk berakad atau tidak. Adapun 

maksud dari berpisah (التفرق) adalah berpisah dari segi ucapan 

dan bukan badan. Dengan kata lain, bagi yang menyatakan ijab, ia 

boleh menarik ucapannya sebelum dijawab qabul, sedangkan bagi 

yang lainnya (penerima) boleh memilih apakah ia akan 

menerimanya di tempat tersebut atau menolaknya.  

 

 

 

2. Khiya>r Syarat  
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Khiya>r Syarat yaitu kedua pihak atau salah satunya berhak 

memberikan persyaratan khiya>r dalam waktu tertentu. Lama syarat yang 

diminta paling lama tiga hari. 

Hadis dari Ibnu Umar, Rasulullah saw. bersabda: 

 كُلُّ بيَْعيَْنِ لاَ يبَِعْ بيَْنهَُمَا حَتَّى يتَفَرََّ قاَ اِلاَّ بيَْعَ الْخِياَ رِ 
       “Setiap dua orang yang melakukan jual beli, belum sah dinyatakan 

jual beli itu sebelum mereka berpisah, kecuali jual beli khiya>r”. 
 

Artinya, jual beli dapat dilangsungkan dan dinyatakan sah bila 

mereka berdua telah berpisah, kecuali bila disyaratkan oleh salah satu 

kedua belah pihak, atau kedua-duanya adanya syarat dalam masa 

tertentu. 

Jika masa waktu yang ditentukan telah berakhir dan akad tidak 

difasakhkan, maka jual beli wajib dilangsungkan. Khiya>r batal dengan 

ucapan dan tindakan si pembeli terhadap barang yang ia beli, dengan 

jalan mewakafkan, menghibahkan, atau membayar harganya, karena yang 

demikian itu menunjukkan kerelaannya. 

a. Khiya>r yang merusak (Mufsid)3 

Ulama Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah dalam pendapat 

yang shahih dari mazhab mereka bersepakat bahwa jika kedua pelaku 

akad menyebutkan khiya>r untuk selamanya, seperti jika salah satunya 

berkata, “Saya jual atau saya beli dengan syarat saya memiliki khiya>r 

selamanya”, atau menyebutkan khiya>r secara mutlak, seperti jika 

salah satunya berkata, “Dengan syarat saya memiliki khiya>r,” atau, 

                                                            
3 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu,193 
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“Kapan saja saya inginkan,” atau menyebutkan waktu yang tidak bisa 

diketahui, seperti waktu kedatangan Zaid, waktu angin kencang, 

waktu turun hujan, atau beberapa hari, maka akad itu tidak sah 

karena adanya ketidakjelasan yang besar (jahalah fakhisyah). 

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa akad itu 

batil. Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bahwa akad itu hanya 

fasid saja, sehingga jika syaratnya dibatalkan sebelum berlaku masa 

tiga hari, dibuang tambahannya atau ditentukan masa khiya>r-nya, 

maka sah jual belinya, karena hilangnya sesuatu yang merusak akad. 

Ulama Syafi’iyah berhujah bahwa masa khiya>r disandarkan 

pada akad, sehingga ia tidak sah karena adanya ketidakjelasan 

(jahalah), sama seperti ketidakbolehan adanya ketidakjelasan waktu. 

Selain itu, karena mensyaratkan khiya>r untuk selamanya dan 

sebagainya dari bentuk-bentuk di atas mengakibatkan larangan 

membelanjakan untuk selamanya. Hal ini bertentangan dengan 

ketentuan akad, oleh karena itu tidak sah akad tersebut, sama seperti 

jika dia berkata, “Saya jual kepadamu dengan syarat jangan 

dibelanjakan." 

Sedangkan ulama Hanafiyah berdalil dengan dalil yang sama. 

Mereka berkata bahwa syarat khiya>r mengubah ketentuan dasar akad, 

tetapi kami membolehkannya dengan adanya nash hadits Hibban bin 

Munqidz yang membatasi khiya>r dalam akad selama tiga hari, maka 
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selain yang ditentukan dalam nash tersebut tetap sesuai dengan 

ketentuan asalnya. 

Imam Malik dan Imam Ahmad dalam satu riwayat berpendapat 

bahwa dibolehkan khiya>r mutlak. Hanya saja Ahmad berkata bahwa 

kedua pelaku akad memiliki khiya>r mereka selamanya, atau 

memutuskannya, atau habis masanya. Sedangkan Malik mengatakan 

bahwa penguasa membatasi masa khiya>r seperti masa khiya>r umum 

dalam masyarakat. Karena memilih barang pada keadaan serupa 

ditentukan oleh kebiasaan, sehingga jika masa khiya>r dinyatakan 

secara mutlak maka ditafsirkan sesuai dengan kebiasaan.  

b. Khiya>r yang legal (Masyruk)4 

khiya>r yang legal yaitu dengan menyebutkan waktu yang jelas. 

Terdapat perbedaan pendapat dalam hal ini antara para fuqaha. 

Landasan hukum khiya>r syarat dijelaskan dalam hadits Hibban bin 

Munqidz yang tertipu dalam jual beli.  

c. Masa khiya>r legal5 

Ada tiga pendapat ulama tentang masa khiya>r. Abu Hanifah, 

Zufar, dan Syafi’i berpendapat bahwa mensyaratkan masa yang 

diketahui dan tidak lebih dari tiga hari adalah boleh. Hal itu karena 

hukum asal menyatakan tidak boleh ada khiya>r dalam jual beli, 

karena bertentangan dengan ketentuan akad dan dapat mencegah 

perpindahan kepemilikan. Akan tetapi, ada dalil yang membolehkan 

                                                            
4 Ibid.,194. 
5 Ibid. 
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khiya>r dan melanggar hukum asal ini, yaitu hadits Hibban bin 

Munqidz yang telah disebutkan di atas. Begitu juga, hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan Anas bahwa ada seseorang 

membeli unta dari orang lain dan mensyaratkan adanya khiya>r selama 

empat hari. Rasulullahpun lalu membatalkan jual beli itu, dan 

berkata, 

 

 الَخِياَرُ ثلاََ ثةََ أيََّامٍ 
“Masa khiya>r adalah tiga hari”. (HR. Abdurrazzaak) 

Di samping karena pada umumnya kebutuhan dapa terpenuhi 

dengan khiya>r selama tiga hari, sehingga jika lebih dari itu maka jual 

beli itu menjadi fasid menurut Abu Hanifah dan Zufar. Menurut Abu 

Hanifah, jual beli tersebut bisa kembali menjadi sah jika dilakukan 

khiya>r selama tiga hari, karena hal yang membuat akad menjadi rusak 

telah hilang sebelum terjadinya kerusakan (fasid). Sedangkan 

menurut Zufar, jual beli yang fasid tidak bisa kembali menjadi sah 

sama sekali.  

Adapun ulama Malikiyah berpendapat bahwa khiya>r boleh 

dengan jumlah waktu yang dibutuhkan. Hal itu berbeda sesuai dengan 

perbedaan barang dagangan. Buah-buahan yang tidak dapat bertahan 

lebih dari satu hari maka tidak boleh disyaratkan masa khiya>r lebih 

dari satu hari. Begitu juga, baju atau binatang tunggangan masa 

khiya>r-nya adalah tiga hari, tanah yang tidak mungkin sampai 
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padanya dalam tiga hari dibolehkan mensyaratkan khiya>r lebih dari 

tiga hari, rumah dan sejenisnya membutuhkan waktu khiya>r selama 

satu bulan.  

Dalil mereka adalah bahwa yang dipahami dari akad khiya>r 

adalah ia bertujuan untuk menguji barang dagangan. Jika demikian, 

maka khiya>r wajib ditentukan oleh waktu yang memungkinkan untuk 

menguji suatu barang dagangan, dan itu berbeda sesuai dengan 

barang-barangnya. Nash yang ada menurut mereka hanya sebagai 

pengingat atas makna ini, yaitu bahwa khiya>r dilegalkan untuk 

kebutuhan pelaku akad, maka masanya ditentukan oleh kebutuhannya 

itu.  

Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah, Abu Hanifah, dan Zufar, 

nash tersebut termasuk dalam konsep al-khaash 

3. Khiya>r ‘aib  

a. Arti dan Landasan Khiya>r ‘Aib 

Khiya>r ‘aib yaitu hak pilih untuk meneruskan atau 

membatalkan akad dikarenakan terdapat cacat pada barang yang 

mengurangi harganya. Ketetapan adanya khiya>r mensyaratkan adanya 

barang pengganti, baik diucapkan secara jelas ataupun tidak, kecuali 

jika ada keridaan dari yang akad. Sebaliknya, jika tidak tampak 

adanya kecacatan, barang pengganti tidak diperlukan lagi. Jadi, 

dalam khiya>r ‘aib itu apabila terdapat bukti cacat pada barang yang 
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dibelinya, pembeli dapat mengembalikan barang tersebut dengan 

meminta ganti barang yang baik, atau kembali barang dan uang. 

Dasar hukum khiya>r ‘aib, di antaranya sabda Rasulullah Saw.:6 

 اِلاَّ بيََّنهَُ يىَخِلُّ لِمُسْلِمٍ باَ عَ مِنْ أخَِيْهِ بيَْىعاً وَفيِْهِ عَيْبٌ ألَْمُسْلِمُ أخَُو الْمُسْلِمِ لاَ 

 (رواه ابن ما جه عن عقبة بن عا مر)
“Sesama muslim itu bersaudara: tidak halal bagi seorang muslim 
menjual barangnya kepada muslim lain, padahal pada barang itu 
terdapat ‘aib/cacat.” (HR. Ibnu Majah dan dari ‘Uqbah bin ‘Amir). 
 

Para ulama menetapkan khiya>r bagi pembeli antara mengambil 

barang jika dia menyetujuinya, atau mengembalikannya ditambah 

satu sha’ kurma kering jika dia tidak menginginkannya. Abu Yusuf 

sepakat dengan jumhur ulama atas pendapat ini dengan didasarkan 

pada hadits yang lalu. Sedangkan Abu Hanifah dan Muhammad 

berpendapat bahwa pembeli mengembalikan dengan barang yang 

kurang saja jika dia menghendaki.  

b. Cara-cara Menetapkan Cacat dan Syarat-syarat Menetapkan Khiya>r 

Adapun cara menetapkan cacat berbeda sesuai dengan 

perbedaan cacat. Cacat ada empat macam. Pertama, cacat luar yang 

terlihat, seperti jari lebih atau kurang, gigi rontok, buta, buat sebelah, 

dan sejenisnya. Kedua, cacat dalam yang tersembunyi dan tidak dapat 

diketahui kecuali oleh dokter. Ketiga, cacat yang tidak dapat 

diketahui kecuali oleh wanita. Keempat, cacat yang tidak bisa 

                                                            
6 Abdul Rahman Ghazaly et al, Fiqh Muamalah...,100. 
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diketahui dengan penglihatan (kasat mata), tetapi ia memerlukan 

percobaan dan ujian ketika adanya pertentangan. 

1) Cacat yang bisa terlihat 

Hakim tidak perlu membebankan pembeli untuk 

memberikan bukti adanya cacat di tangannya, karena cacat 

tersebut keberadaannya dapat terlihat dengan jelas. Pembeli 

berhak memperkarakan penjual karena adanya aib ini dan hakim 

wajib untuk menyelidikinya.  

Jika biasanya cacat itu tidak terjadi di tangan pembeli, 

seperti jari lebih dan sejenisnya, maka barang itu dikembalikan 

pada penjual. Pembeli tidak dibebankan untuk memberikan bukti 

atas adanya cacat di tangan penjual karena cacat itu telah terbukti 

secara meyakinkan. Kecuali jika penjual mengaku adanya 

kerelaan pembeli atas aib itu dan dakwaan berlepas diri darinya, 

maka ketika itu pembeli diminta untuk memberikan bukti.  

Jika penjual memberikan bukti, maka diputuskan sesuai 

dengan bukti tersebut. Tetapi jika tidak, maka pembeli diminta 

bersumpah atas dakwaannya. Jika pembeli menolak bersumpah, 

maka barang yang cacat tidak dikembalikan kepada penjual. 

Namun, jika dia bersumpah, maka barangnya dikembalikan 

kepada penjual.  

Jika cacatnya bisa terjadi di tangan pembeli, maka hakim 

harus bertanya kepada penjual, “Apakah cacat tersebut terjadi di 
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tangan kamu?” Jika penjual menjawab, “Ya,” maka hakim 

memutuskan mengembalikan barang kepadanya, kecuali jika dia 

berlepas tangan dari aib atau mengaku adanya kerelaan pembeli. 

Jika penjual mengingkari dan berkata, “Tidak,” maka perkataan 

yang dibenarkan adalah perkataannya, kecuali jika pembeli 

memberikan bukti. Jika pembeli memberikan bukti, maka hakim 

memutuskan mengembalikan barang kepada penjual, kecuali jika 

penjual berlepas tangan darinya atau mengaku adanya kerelaan 

pembeli. Jika pembeli tidak memiliki bukti atas dakwaan cacat di 

tangan penjual dan telah diminta untuk bersumpah, maka penjual 

diminta bersumpah dengan nama Allah secara tegas dan pasti, 

bukan hanya mengaku tidak mengetahuinya, “Saya telah 

menjualnya dan menyerahkannya, tetapi cacat ini tidak ada 

padanya.” Karena ini adalah perkara yang jika dia mengakuinya 

maka ia wajib memenuhinya. Tetapi jika dia mengingkari, maka 

disumpah. Alasan mengapa dia bersumpah dengan 

menggabungkan antara penjualan dan penyerahan adalah karena 

cacat itu bisa saja terjadi setelah jual beli tapi sebelum 

diserahkan, sehingga pembeli memiliki hak pengembalikannya. 

Oleh karena itu, sebagai tindakan preventifnya (ihtiyaath) 

dilakukan penggabungan antara keduanya (penjualan dan 

penyerahan). Ini adalah pendapat yang disebutkan oleh 

Muhammad dalam kitab al-Ashl. 
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Sebagian masyayikh berpandapat bahwa tidak perlu 

adanya kehati-hatian (ihtiyaath) dalam hal ini. Karena jika dia 

diminta bersumpah dengan bentuk seperti ini, maka cacat itu bisa 

saja terjadi setelah jual beli dan sebelum penyerahan, sehingga 

penjual benar dalam sumpahnya. Karena syarat pelanggaran 

sumpahnya adalah adanya cacat ketika jual beli dan penyerahan 

secara bersama, sehingga tidak dianggap melanggar sumpah jika 

terjadi cacat pada salah satunya, maka hak pembeli pun menjadi 

hilang. Kehati-hati bagi pembeli dapat tercapai jika penjual 

bersumpah atas nama Allah bahwa “pembeli tidak berhak 

mengembalikan barang karena cacat yang dituduhkannya ini.” 

Sebagian berpendapat bahwa ia disumpah atas nama Allah bahwa, 

“Saya telah menyerahkannya dan tidak ada cacat padanya 

sebagaimana yang ia tuduhkan itu.” Kasani berkata, “Ini pendapat 

yang shahih, karena ia memasukkan di dalamnya cacat yang ada 

ketika jual beli dan cacat yang terjadi sebelum adanya 

penyerahan.” 

Jika dia bersumpah, maka dia bebas dan barangnya tidak 

dikembalikan padanya. Tetapi jika dia mengingkarinya, maka 

barangnya dikembalikan padanya dan akadnya batal, kecuali jika 

penjual berlepas diri darinya dan mengaku adanya kerelaan 

pembeli. 

2) Cacat yang tidak bisa diketahui kecuali oleh wanita 
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Jika cacatnya termasuk dalam hal yang tidak bisa 

diketahui kecuali oleh wanita, maka hakim mengembalikannya 

pada perkataan wanita. Hakim akad memperlihatkan cacat itu 

kepada mereka. 

Mereka tidak disyaratkan beberapa orang saksi, tetapi 

cukup dengan perkataan satu orang wanita yang adil atau dua 

orang untuk lebih hati-hati. Hal itu karena perkataan seorang 

wanita dalam hal yang tidak bisa diketahui oleh laki-laki adalah 

hujjah dalam syariat, seperti kesaksian bidan dalam nasab 

(keturunan). 

Jika seorang wanita bersaksi atas cacat, di sana ada dua 

riwayat dari masing-masing ash-Shahiban. 

Dalam satu riwayat dari Abu Yusuf, dibedakan antara jika 

barang ada di tangan penjual atau jika barang ada di tangan 

pembeli. 

Jika barangnya ada di tangan penjual, maka cacatnya 

ditetapkan dengan kesaksian seorang wanita. Jika terbukti, maka 

barangnya dikembalikan dan jual belinya batal. Karena sesuatu 

yang tidak bisa diketahui oleh laki-laki, maka perkataan seorang 

wanita kedudukannya seperti kedudukan bukti. 

Jika barangnya di tangan pembeli, maka hak 

memperkarakan ditetapkan oleh perkataan seorang wanita. Lalu 

diputuskan untuk tidak mengembalikan kepada penjual, karena 
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barang tersebut menjadi cacat dalam tanggung jawab pembeli, 

maka tanggung jawab tersebut tidak bisa dipindahkan kepada 

penjual dengan perkataan seorang wanita. Kemudian hakim 

bertanya kepada penjual, “Apakah cacat ini terjadi di tanganmu?” 

Hal ini seperti telah dijelaskan dalam contoh cacat tersembunyi. 

Sedangkan dalam riwayat yang lain dari Abu Yusuf, ia 

berpendapat bahwa jika cacatnya termasuk hal yang tidak biasa 

terjadi, maka jual belinya batal dengan didasarkan pada perkataan 

wanita. Hal itu karena cacatnya telah ditetapkan oleh kesaksian 

mereka (wanita), dan kita telah mengetahui dengan yakin bahwa 

cacatnya terjadi di tangan penjual. 

Jika cacatnya termasuk hal yang biasa terjadi, maka hak 

mem-fasakh tidak bisa ditetapkan dengan perkataan wanita, 

karena ini termasuk hal yang bisa diketahui oleh selain mereka. 

Adapun dua riwayat dari Muhammad adalah sebagai berikut. 

Dalam satu riwayat ia berpendapat bahwa jual beli tidak 

batal (fasakh) sama sekali dengan perkataan wanita. Sedangkan 

dalam riwayat yang lain dinyatakan bahwa jual belinya batal 

sebelum dan sesudah adanya serah terima dengan perkataan 

mereka (wanita), karena perkataan mereka dalam hal yang tidak 

bisa diketahui oleh laki-laki kedudukannya seperti bukti, ini sama 

seperti dalam penetapan nasab (keturunan). 

3) Cacat yang hanya diketahui dengan percobaan 
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Adapun cacat yang tidak bisa terlihat ketika adanya 

perselisihan dan tidak bisa diketahui kecuali dengan percobaan, 

seperti kaburnya budak, gila, pencurian dan kencing di atas kasur, 

maka tidak bisa ditetapkan kecuali dengan kesaksian dua orang 

laki-laki dan dua orang wanita. 

Jika pembeli menyatakan bahwa terjadinya cacat di 

tangannya, maka hakim bertanya kepada penjual, “Apakah budak 

itu pernah kabur ketika bersamamu?” jika dia menjawab, “Ya,” 

maka hakim memutuskan untuk mengembalikannya kepada 

penjual, kecuali jika dia berlepas diri darinya dan mengaku 

adanya kerelaan pembeli. Tetapi jika penjual mengingkari cacat 

kaburnya budak itu, dan mengaku perbedaan dalam cacat ini 

antara besar dan kecil, seperti yang telah diterangkan dahulu, 

maka hakim bertanya kepada pembeli, “Apakah kamu memiliki 

bukti?” jika dia menjawab, “Ya,” dan memberikan bukti atas 

pengakuannya, maka hakim memutuskan untuk 

mengembalikannya kepada penjual. Jika menjawab, “Tidak,” 

maka perlu diminta bersumpah atas nama Allah bahwa budak itu 

tidak pernah kabur darinya sama sekali. Jika dia bersumpah, maka 

perkara antara mereka berdua terputus. Tetapi, jika menolak 

bersumpah, maka diputuskan untuk mengembalikan budak 

kepadanya. 
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Jika pembeli tidak mampu menetapkan terjadinya cacar di 

tangannya, apakah hakim meminta penjual bersumpah atas itu 

atau tidak? 

Ash-Shahiban berpendapat bahwa ia diminta sumpahnya, 

sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa ia tidak diminta 

sumpahnya. 

Dalil Ash-Shahiban adalah bahwa pembeli menuntut hak 

pengembalian, dan tidak mungkin mengembalikannya kecuali 

dengan menetapkan terjadinya cacat di tangannya. Cara 

menetapkannya bisa dengan bukti atau penolskan penjual untuk 

bersumpah. Jika dia tidak memiliki bukti, maka diminta 

bersumpah agar penjual mengingkarinya, sehingga cacat terbukti 

terjadi di tangannya. Oleh karena itu, pembeli diminta bersumpah 

ketika tidak ada bukti atas adanya cacat di tangan pembeli, maka 

begitu juga hal ini. 

c. Hal-hal yang menghalangi pengembalian karena cacat dan gugurnya 

khiya>r 

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan pengembalian 

barang karena cacat menjadi terhalang, hak khiya>r menjadi gugur 

setelah ditetapkan dan jual beli menjadi lazim. Di antaranya adalah 

sebab yang terjadi setelah adanya komitmen penjual untuk 

memberikan ganti rugi karena cacat. Begitu juga, sebab yang tidak 

membuat penjual komitmen untuk memberi ganti rugi karena cacat. 
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Pertama, rela terhadap cacat setelah mengetahuinya. Baik 

dilakukan secara jelas, seperti berkata, “Saya rela dengan cacat ini,” 

atau menyetujui jual beli, maupun dilakukan secara tidak langsung 

(dilalah), seperti menggunakan barang dengan penggunaan yang 

menunjukkan adanya kerelaan, seperti mewarnai baju atau 

memotongnya, membangun bangunan di atas tanah, menggiling 

gandum, memanggang daging, menjual barang atau menghibahkan 

atau menggadaikannya walaupun tanpa ada penyerahan atau 

menggunakannya dengan berbagai bentuk seperti memakai baju, 

menunggangi binatang, mengobati barang dagangan (jika merupakan 

makhluk hidup, Penj.) dan sebagainya, sebagaimana telah disebutkan 

dalam pembahasan khiya>r syarat. Begitu juga, memberikan imbalan 

atas cacat padanya secara hakiki, atau maknawi seperti ia dibunuh 

oleh orang asing dengan tidak sengaja sedangkan ia berada di bawah 

kekuasaannya, maka dia mengambil nilainya darinya.yang demikian 

itu karena hak pengembalian didasarkan pada hilangnya unsur 

keselamatan barang yang disyaratkan dalam akad secara implisit. 

Ketika pembeli rela dengan cacat barang setelah ia mengetahuinya, 

maka hal itu menunjukkan bahwa ia tidak mensyaratkan keselamatan 

barang. Selain itu, jika ia rela dengan adanya cacat, maka berarti ia 

rela dengan adanya mudharat, yaitu menggugurkan jaminan ganti 

rugi atas cacat. Dalam hal pemberian ganti rugi, jika terjadi 

penggantian maka seakan-akan bagian yang cacat kembali menjadi 
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baik (selamat) secara makna dengan memberikan gantinya. Ini adalah 

pendapat dalam zhahir riwayat. Hal itu karena ketika nilainya sampai 

padanya, maka nilai tersebut menduduki kedudukan barang, sehingga 

menjadi seakan-akan dia menjualnya. 

Kedua, membatalkan khiya>r dengan jelas atau tidak, contoh 

jika pembeli berkata, “Saya menggugurkan atau membatalkan khiya>r 

ini,” atau, “Saya mengharuskan jual beli atau mewajibkannya,” dan 

sebagainya. 

Tambahan dalam barang dagangan bisa muncul sebelum 

adanya serah terima atau setelahnya, dan setiap masing-masing 

tambahan bisa secara menyambung atau terpisah. 

d.  ‘Aib Mengharuskan Khiya>r 

Menurut ulama Syafi’iyah adalah segala sesuatu yang dapat 

dipandang berkurang nilainya dari barang yang dimaksud atau tidak 

adanya barang yang dimaksud, seperti sempitnya sepatu, potongnya 

tanduk binatang yang akan dijadikan korban. 

e. Syarat Tetapnya Khiya>r 

Disyaratkan untuk tetapnya khiya>r ‘aib setelah diadakan 

penelitian yang menunjukkan: 

1) Adanya ‘aib setelah akad atau sebelum diserahkan, yakni ‘aib 

tersebut telah lama ada. Jika adanya setelah penyerahan atau 

ketika berada di tangan pembeli, ‘aib tersebut tidak tetap. 
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2) Pembeli tidak mengetahui adanya cacat ketika akad dan ketika 

menerima barang. Sebaliknya, jika pembeli sudah mengetahui 

adanya cacat ketika menerima barang, tidak ada khiya>r sebab ia 

dianggap telah rida. 

3) Pemilik barang tidak mensyaratkan agar pembeli membebaskan 

jika ada cacat. Dengan demikian, jika penjual mensyaratkannya, 

tidak ada khiya>r. Jika pembeli membebaskannya, gugurlah hak 

dirinya. Hal ini sesuai dengan pendapat ulama Hanafiyah. 

Ulama Syafi’iyah, Malikiyah, dan menurut salah satu riwayat 

dari hanabilah berpendapat bahwa seorang penjual tidak sah minta 

dibebaskan kepada pembeli kalau ditemukan’aib, apabila ‘aib 

tersebut sudah diketahui oleh keduanya, kecuali jika ‘aib tidak 

diketahui oleh pembeli. 

d. Waktu Khiya>r ’Aib 

Khiya>r ‘Aib tetap ada sejak munculnya cacat walaupun akad 

telah berlangsung cukup lama. Mengenai membatalkan akad setelah 

diketahui adanya cacat, baik secara langsung atau ditangguhkan. 

Adapun ulama Syafi’iyah dan malikiyah berpendapat bahwa 

pembatalan akad harus dilakukan sewaktu diketahuinya cacat, yakni 

secara langsung menurut adat, tidak boleh ditangguhkan. Namun 

demikian, tidak dianggap menangguhkan jika diselingi shalat, makan, 

minum. Di antara sebabnya, supaya orang yang akad tidak madarat 
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karena mengakhirkan, yakni hilangnya hak khiya>r karena 

mengakhirkan sehingga akad menjadi lazim. 

e. Cara Pengembalian Akad 

Apabila barang masih berada di tangan pemilik pertama, yakni 

belum diserahkan kepada pembeli, akad dianggap telah dikembalikan 

(dibatalkan), dengan ucapan, “Saya kembalikan.” Dalam hal ini tidak 

memerlukan keputusan seorang hakim, tidak pula membutuhkan 

keridaan. Hal itu disepakati oleh ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah. 

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa akad batal 

dengan ucapan pembeli, “Saya kembalikan,” tanpa membutuhkan 

keridaan atau keputusan hakim, sebagaimana pembatalan pada khiya>r 

syarat atau khiya>r ru’yah, sebab khiya>r ‘aib menjadikan jual beli 

tidak lazim. Orang yang khiya>r dibolehkan membatalkan akad tanpa 

seizin penjual atau keputusan hakim. 

f. Hukum Akad dalam Khiya>r ‘Aib 

Hak kepemilikan barang khiya>r yang masih memungkinkan 

adanya ‘aib berada di tangan pada pembeli sebab jika tidak terdapat 

kecacatan, barang tersebut adalah milik pembeli secara lazim. 

Dampak dari khiya>r ‘aib adalah menjadikan akad tidak lazim bagi 

yang berhak khiya>r, baik rela atas cacat tersebut sehingga batal 

khiya>r dan akad menjadi lazim, atau mengembalikan barang kepada 

pemiliknya sehingga akad batal. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

   

g. Perkara yang Menghalangi untuk Mengembalikan Barang Ma’qud 

‘alaih (barang) yang cacat tidak boleh dikembalikan dan akad 

menjadi lazim dengan adanya sebab-sebab berikut: 

1) Ridho setelah mengetahui adanya cacat, baik secara jelas 

diucapkan atau adanya petunjuk, seperti menggunakan barangnya 

(ber-tasharruf) yang menunjukkan atas keridhoan barang yang 

cacat, seperti memakainya, menghadiahkan, dan lain-lain. 

2) Menggugurkan khiya>r, baik secara jelas, seperti berkata, “saya 

gugurkan khiya>r”. Atau adanya petunjuk, seperti membebaskan 

adanya cacat pada ma’qud ‘alaih (barang).  

3) Barang rusak karena perbuatan pembeli atau berubah dari bentuk 

aslinya. 

4) Adanya tambahan pada barang yang bersatu dengan barang 

tersebut dan bukan berasal dari aslinya atau tambahan yang 

terpisah dari barang, tetapi berasal dari aslinya, seperti 

munculnya buah atau lahirnya anak. 

C. Hukum Akad dalam Masa Khiya>r 

Jika khiya>r milik dua pelaku akad, maka akad tidak tercapai dari sisi 

hukumnya dalam hak keduanya, yaitu barangnya tidak lepas dari 

kepemilikan penjual dan tidak masuk dalam kepemilikan pembeli, juga 

harganya tidak lepas dari kepemilikan pembeli dan tidak masuk dalam 
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kepemilikan penjual. Hal itu karena khiya>r yang mencegah sahnya akad dari 

sisi hukumnya ada pada penjual dan pembeli. 7 

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli sama sekali tidak sah 

dengan adanya syarat khiya>r dalam hak memindahkan kepemilikan bagi 

pelaku akad yang memiliki khiya>r. Akan tetapi, jual belinya ditangguhkan 

sampai waktu hilangnya khiya>r, baik dengan menyetujui jual beli maupun 

mem-fasakh-nya. Jika dia menyetujuinya, maka jelas bahwa akadnya telah 

menjadi sah sejak keberadaannya, yaitu sebelum adanya persetujuan jika 

objek akad dapat menerima itu. Jika dia mem-fasakh jual beli, maka akadnya 

tetap terus berada dalam ketidakabsahannya seperti pada kondisi pertama 

(sebelum adanya fasakh). 

Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah dalam berpendapat yang 

azhhar, jika khiya>r yang disyaratkan milik penjual, maka dia memiliki barang 

tersebut dan turunannya, seperti susu, mahar, buah, dan keuntungan. Tetapi 

jika khiya>r-nya milik pembeli, maka kepemilikan barang untuk pembeli, hal 

itu karena jika khiya>r milik salah satu dari keduanya, maka dia sendiri yang 

bisa membelanjakan barang tersebut. Berlakunya pembelanjaan barang 

tersebut dalil atas kepemilikan. 

D. Hukum Khiya>r dalam Jual Beli 

Hak khiya>r (memilih) dalam jual beli, menurut Islam dibolehkan, 

apakah akan meneruskan jual beli atau membatalkannya, tergantung keadaan 

(kondisi) barang yang diperjualbelikan.8  

                                                            
7 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu,204 
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Di abad modern yang serba canggih, di mana sistem jual beli semakin 

mudah dan praktis, masalah khiya>r ini tetap diberlakukan, hanya tidak 

menggunakan kata-kata khiya>r dalam mempromosikan barang-barang yang 

dijualnya, tetapi dengan ungkapan singkat dan menarik, misalnya: “Teliti 

sebelum membeli”. Ini berarti bahwa pembeli diberi hak khiya>r (memilih) 

dengan hati-hati dan cermat dalam menjatuhkan pilihannya untuk membeli, 

sehingga ia merasa puas terhadap barang yang benar-benar ia inginkan.  

                                                                                                                                                                   
8 Ibid., hlm. 98 


